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DAMPAK SOSIALISASI PROGRAM VAKSINASI COVID-19 

TERHADAP KESADARAN MASYARAKAT DESA MARINDAL DUA 

KECAMATAN PATUMBAK KABUPATEN DELI SERDANG 

 

ADINDA MUTIARA PUTRI BATUBARA 

NPM: 1803110240 

 

ABSTRAK 

Vaksinasi Covid-19 adalah proses pemberian vaksin melalui disuntikkan maupun 

diteteskan ke dalam mulut untuk meningkatkan produksi antibodi guna 

menangkal penyakit. Vaksinasi akan membuat proses di dalam tubuh, dimana 

seseorang menjadi kebal atau terlindungi dari suatu penyakit sehingga apabila 

suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut maka tidak akan sakit atau hanya 

mengalami sakit ringan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak 

sosialisasi program vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat Desa 

Marindal Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

Kesadaran Masyarakat Desa Marindal Dua sangat diperlukan untuk Vaksinasi. 

Agar mematuhi peraturan yang sudah ditentukan oleh Pemerintah dalam 

penanganan Protocol Kesehatan guna nya untuk menghindari Virus penularan 

Covid-19 yang semakin berbahaya jika sudah tertular. Peneliti mengambil jumlah 

penduduk Desa Marindal Dua Dusun V dengan jumlah keseluruhan 758 jiwa. 

Maka penulis menarik kesimpulan dalam penelitian ini Variabel (X) dan Variabel 

(Y) dengan penarikan sampel pada rumus, maka sampel yang akan diteliti dalam 

penelitian ini sebanyak 88 orang. 

 

Kata Kunci: Vaksinasi, Covid-19, dan Kesadaran Masyarakat  
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ADINDA MUTIARA PUTRI BATUBARA 

NPM: 1803110240 

 

ABSTRACT 

Covid-19 vaccination is the process of administering a vaccine by injection or 

dripping into the mouth to increase the production of antibodies to ward off 

disease. Vaccination will create a process in the body, where a person becomes 

immune or protected from a disease so that if one day, he is exposed to the disease 

he will not get sick or only experience a mild disease. The purpose of this study 

was to determine the impact of the socialization of the Covid-19 vaccination 

program on the awareness of the people of Marindal Two Village, Patumbak 

District, Deli Serdang Regency. The results showed that based on the results of 

the study it can be concluded that the awareness of the people of Marindal Two 

Village is very necessary to carry out vaccinations. In order to comply with the 

regulations that have been set by the Government in handling Health Protocols to 

avoid the spread of the Covid-19 virus which is increasingly dangerous if infected. 

Researchers took the population of Marindal Two Dusun V Village, which 

amounted to 758 people. So, the authors draw conclusions in this study Variable 

(X) and Variable (Y) with the sampling formula, then the sample to be studied in 

this study as many as 88 people. 

 

Keywords: Covid-19, Vaccination, and Public Awareness 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

COVID-19 merupakan virus berbahaya bagi semua manusia di muka bumi 

saat ini. Di Indonesia sendiri, Covid-19 terdeteksi pada awal maret tahun 2020. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah Indonesia dalam mengatasi 

penyebaran Covid-19, diantaranya melalui penguatan program PHBS (Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat). Menurut Gennaro (Hermina et al., 2021). hal-hal yang 

harus dilakukan selama pandemi Covid-19 ialah mencuci tangan dengan sabun 

atau dengan bahan yang mengandung alkohol, tidak menyentuh mata, mulut, dan 

hidung sebelum mencuci tangan, menggunakan masker, menjaga jarak dan tidak 

melakukan kontak dengan orang yang terinfeksi.  

Di masa pandemi Covid-19 ini, setiap orang perlu menerapkan PHBS untuk 

meningkatkan imunitas tubuh dan juga selalu menerapkan protokol kesehatan 

berupa 5M agar terhindar dari penularan virus tersebut. Hal yang penting untuk 

membangun budaya PHBS di keluarga dan masyarakat diantaranya meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan setiap individu agar mau dan mampu mengambil 

tindakan yang dapat meningkatkan dan menjaga kesehatan. Seluruh lapisan 

masyarakat harus menerapkan PHBS terutama pada saat pandemi Covid-19 ini 

(Wiratama et al., 2021). 

Pesatnya penyebaran Covid-19 di Indonesia memerlukan tindakan 

pencegahan salah satu cara untuk menerapkan pedoman 5M adalah dengan 
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mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak, menghindari keramaian, dan 

membatasi keramaian (Adhani et al., 2022). 

Dan beradaptasi adalah kunci utama dalam menjalankan tugas dan pekerjaan 

di masa pandemi Covid-19 dan hampir bisa dipastikan bahwa hal itu tidak mudah 

mulai menerima dan secara perlahan beradaptasi dengan bentuk kenormalan yang 

baru (new normal) merupakan langkah positif yang harus dilakukan setiap 

individu (Fransisca & Briandana, 2022). 

Maka Covid-19 akan lebih mudah menyerang lanjut usia, dimana kelompok 

usia ini paling rentan terkena dampak penyakit COVID19. Kerentanan lanjut usia 

pada pandemi COVID-19 disebabkan penurunan daya tahan akibat degenerasi dan 

penyakit komorbid pada lanjut usia yang akan meningkatkan risiko kematian. 

Selain itu, dampak COVID-19 pada lanjut usia yaitu menimbulkan dampak fisik 

dan psikologis (Indarwati, 2020). 

Tingginya prevalensi dan dampak yang ditimbulkan pandemi COVID-19 

secara tidak langsung menjadi masalah kesehatan fisik dan kesehatan mental pada 

lanjut usia dan memerlukan upaya khusus untuk mengatasi masalah tersebut. 

Upaya Pemerintah dalam mengatasi pandemi pada kelompok resiko yaitu 

kelompok lanjut usia dengan memberikan upaya preventif yaitu pemberian 

vaksinasi COVID-19. Pemberian vaksinasi COVID-19 pada kelompok lanjut usia 

diketahui banyak menimbulkan pendapat dan persepsi yang salah pada kelompok 

masyarakat. Khususnya lanjut usia yang merupakan kelompok resiko tinggi 

terhadap penularan COVID-19 (Morrow-Howell et al., 2020). 
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Karakteristik lanjut usia yang berbeda menjadi sebuah masalah yang harus 

diselesaikan. Kelompok lanjut usia cenderung menginginkan kenyamanan dalam 

pelayanan kesehatan. Selain itu kenyamanan kondisi karena bisa bersama-sama 

dengan rekan sebaya mereka. Oleh karena hal tersebut diatas sangat dibutuhkan 

sosialisasi kepada lanjut usia yang dilakukan oleh tenaga kesehatan dengan 

bantuan kader Kesehatan (Wilianti & Wulandari, 2021). 

Dan tidak hanya yang lanjut usia, tetapi anak-anak bahkan remaja pun mudah 

terserang penyakit Covid-19, yang sebenarnya tidak mengenal umur. Tetapi akan 

masuk melalui imun tubuh yang rendah dan akan menyebar diseluruh tubuh. 

Maka dari itu untuk memberantas penyakit ini sangat-sangat perlu dilakukan 

untuk kebaikan hidup bersama, Adapun rasionalisasi dan tantangan untuk 

vaksinasi Covid-19 pada anak dan remaja. Salah satu rasionalisasi vaksinasi 

Covid-19 pada anak adalah melindungi populasi yang rentan terhadap Covid-19 

(Cahyaningtyas et al., 2021). 

Salah satu cara dalam mengatasi penyebaran Covid-19 adalah melakukan 

Vaksinasi. Vaksinasi merupakan salah satu cara pencegahan penyakit menular 

yang tidak hanya diberikan kepada bayi, tetapi juga orang dewasa. Adapun cara 

kerjanya yaitu dengan memberikan antigen bakteri atau virus tertentu yang sudah 

dilemahkan atau dimatikan yang kemudian merangsang sistem kekebalan tubuh, 

sehingga dapat dengan mudah mengenali dan mencegah benda asing yang 

nantinya masuk dan menyerang tubuh.  

Saat ini pemerintah telah memberikan layanan vaksin Covid secara gratis 

terhadap warga Negara Indonesia. Namun sayangnya masyarakat belum 
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memanfaatkan dengan baik fasilitas vaksin tersebut karena takut terhadap efek 

yang ditimbulkan pasca vaksin. Selain itu, isu yang beredar di masyarakat tentang 

dampak negatif vaksin Covid-19 juga membuat mereka enggan mendapatkannya. 

Berita negatif atau hoax yang menyebar seputar vaksin di masyarakat itu seperti, 

meninggalnya seseorang yang telah disuntikan vaksin Covid-19, terjadinya 

kelumpuhan pada bagian tubuh tertentu, kebutaan, dll. Isu atau kabar tersebut 

dengan cepat menyebar ke masyarakat Indonesia (Yuliantika et al., 2021). 

Adanya informasi yang salah terkait dampak vaksinasi serta kurangnya 

sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah terkait manfaat vaksinasi, membuat 

sebagian besar masyarakat masih enggan untuk terlibat dalam program tersebut. 

Hal ini juga terjadi pada masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang. 

Dan dampak yang besar juga dirasakan di Indonesia, dalam berbagai bidang 

tetapi banyaknya berita yang simpang siur, bahkan tidak merujuk kepada 

informasi yang lengkap membuat masyarakat merasa bingung untuk mengikuti 

berbagai aturan yang dilakukan (Asfriyani & Junaedi, 2022). 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengangkat sebuah kajian penelitian terkait dampak sosialisasi program vaksinasi 

Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan 

Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 
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1.2.  Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian tentang dampak sosialisasi program vaksinasi 

Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan 

Patumbak Kabupaten Deli Serdang, peneliti menetapkan pembatasan masalah 

guna menemukan fokus dalam kajian penelitian ini.  Pembatasan masalah yang 

dilakukan peneliti yaitu penelitian ini dilakukan khusus kepada masyarakat yang 

berada di Dusun V Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli 

Serdang. 

 

1.3.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

dari penelitian ini adalah: Bagaimana dampak sosialisasi program vaksinasi 

Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan 

Patumbak Kabupaten Deli Serdang? 

 

1.4.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak sosialisasi 

program vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat Desa Marindal Dua 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

bagi peneliti. Selain itu proses penelitian ini dapat dijadikan sebagai proses 

Latihan peneliti untuk berfikir logis dan sistematis bahwasannya vaksinasi Covid-

19 memang sangat dibutuhkan untuk masyarakat karena ini menjadi salah satu 

menunda penularan. 

b. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi mahasiswa yang juga 

akan melakukan vaksinasi Covid-19 untuk suatu kewajiban. 

c. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang 

terkait dalam sosialisasi vaksinasi Covid-19 untuk tetap harus dipatuhi. 

 

1.5.  Sistematika Penulisan 

BAB I  :  Merupakan pendahuluan yang menerangkan latar belakang masalah, 

pembatasan masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat 

penelitian tersebut. 

BAB II  :  Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang sosialisasi, 

vaksinasi, kesadaran masyarakat terhadap Covid-19. 

BAB III  :  Merupakan persiapan dari pelaksanaan yang menguraikan tentang 

metodologi penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi 
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konsep, definisi operasional, populasi&sampel, Teknik pengumpulan 

data, Teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV  :  Merupakan pembahasan yang menjelaskan ilustrasi penelitian, hasil 

dan pembahasan. 

BAB V  :  Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan data dan 

saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Sosialisasi 

Sosialisasi merupakan salah satu upaya untuk mengakomodir dan 

memberikan informasi terkait dengan maksud dan tujuan kita, sosialisasi 

dilakukan sebagai bentuk upaya memberikan informasi kepada khalayak, dalam 

pemberian sosialisasi melibatkan edukasi.  Edukasi adalah pemberian 

pengetahuan tentang hal tertentu sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat. Pemahaman yang baik akan tercipta  sebuah  mindset  yang  baik  

pula (Ananda & Paujiah, 2021). 

Pemerintah juga harus mengumumkan secara terbuka kepada masyarakat 

mengenai segala hal yang berhubungan dengan pencegahan, penanganan, dan 

kondisi terkini dari keberadaan virus itu sendiri. Pemerintah harus dengan sigap 

menyatakan status Darurat Kesehatan Masyarakat dan memilih alternatif 

karantina kesehatan yang dianggap sesuai dengan kondisi sosial ekonomi negara 

(siti nurhalimah, 2020). 

Sosialisasi adalah proses kebiasaan atau nilai dan aturan satu generasi ke 

generasi lainnya dalam kelompok atau publik. Sejumlah sosiologi sebut sosialisasi 

sebagai teori tentang peran (role theory). Karena dalam proses sosialisasi peran 

yang harus dipelajari dikelola oleh individu. peter l Berger mendefinisikan 

sosialisasi sebagai "proses dimana anak" belajar menjadi peserta Masyarakat”. 

(Proses melalui mana anak belajar menjadi anggota partisipasi dalam masyarakat) 

(Nasution, 2013). 
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Sosialisasi vaksinasi dilaksanakan sebagai bentuk upaya memberikan 

informasi terhadap masyarakat dengan harapan memberikan sosialisasi yang 

melibatkan edukasi dalam menciptakan mindset yang akan lebih baik dalam pola 

pikir. Upaya pemberian arahan akan kebijakan pemerintah dalam meningkatkan 

vaksinasi, cara sosialisasi dan edukasi dapat meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang kepercayaan terhadap vaksin yang diberikan yakni bebas dan 

aman diberikan bagi masyarakat (Marwijayah et al., 2021). 

Sosialisasi yang diberikan peneliti kepada Masyarakat Desa Marindal Dua 

adalah dengan memberikan informasi serta motivasi yang baik dengan 

diselenggarakannya vaksinasi di tempat tersebut. Adapun peneliti dengan upaya 

melakukan Sosialisasi kerjasama dengan beberapa mitra Kantor Desa dan Mitra 

Masyarakat lainnya yang sudah lebih dulu vaksin, agar memberikan dorongan 

yang kuat dengan membujuk masyarakat lain yang belum divaksin. 

 

2.2. Vaksinasi 

Vaksin berasal dari bahasa Inggris yaitu vaccin yang artinya suspense dari 

bibit penyakit yang hidup, namun telah dilemahkan atau dimatikan untuk 

menimbulkan kekebalan dalam tubuh. Vaksin yang diciptakan juga berhubungan 

dengan penyakit yang sedang diteliti dan bagaimana cara agar tidak menyebar 

cepat ke seluruh tubuh bahkan menular ke orang lain (Hafidzi, 2020). 

Vaksinasi adalah proses pemberian vaksin melalui disuntikkan maupun 

diteteskan ke dalam mulut untuk meningkatkan produksi antibodi guna 

menangkal penyakit tertentu.Vaksin merupakan salah satu cara terpenting dan 
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tepat guna untuk mencegah penyakit dan menjaga kondisi tubuh Vaksin 

membantu menciptakan kekebalan tubuh untuk melindungi dari infeksi tanpa 

mengakibatkan efek samping yang membahayakan.  Dengan vaksinasi Covid-19 

bisa melindungi tubuh dengan menciptakan respons antibodi di tubuh tanpa harus 

sakit karena virus corona (Lamirin et al., 2021). 

Adapun pelaksanaan vaksinasi Covid-19 bertujuan untuk: 

a. Mengurangi transmisi/penularan COVID-19 

b. Menurunkan angka kesakitan dan kematian akibat COVID-19 

c. Mencapai kekebalan kelompok di masyarakat (herd immunity) dan 

melindungi masyarakat dari COVID-19 agar tetap produktif secara sosial 

dan ekonomi (Tarina et al., 2021). 

Vaksinasi akan membuat proses di dalam tubuh, dimana seseorang menjadi 

kebal atau terlindungi dari suatu penyakit sehingga apabila suatu saat terpajan 

dengan penyakit tersebut maka tidak akan sakit atau hanya mengalami sakit 

ringan, biasanya dengan pemberian vaksin. Sebagaimana manfaat dari vaksin 

lainnya, Dengan vaksinasi Covid-19 bisa melindungi tubuh dengan menciptakan 

respons antibodi di tubuh tanpa harus sakit karena virus corona. Vaksin COVID-

19 mampu mencegah seseorang terkena virus corona atau, apabila sudah tertular 

COVID-19, vaksin dapat mencegah tubuh dari sakit parah atau potensi hadirnya 

komplikasi serius. Dengan mendapatkan vaksin, maka dapat membantu 

melindungi orang-orang di sekitar dari virus corona. Maka dari itu Presiden 

membuat kebijakan tentang instruksi program Vaksinasi Covid-19 yaitu: 
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a) Vaksin Covid-19 diberikan secara gratis dan masyarakat tidak dikenakan 

biaya sama sekali. 

b) Seluruh jajaran kabinet, kementerian, lembaga, dan pemerintah daerah agar 

memprioritaskan program vaksinasi pada tahun anggaran 2021. 

c) Memprioritaskan dan realisasi anggaran lain terkait ketersediaan dan 

vaksinasi secara gratis. 

d) Presiden menjadi yang pertama mendapat vaksin Covid-19 Tujuan nya untuk 

memberikan kepercayaan dan keyakinan kepada masyarakat bahwa vaksin 

yang digunakan aman. 

Vaksin Covid-19 diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk 

menghentikan pandemi Covid-19. Berikut ini adalah beberapa langkah yang 

dilakukan pemerintah untuk memastikan pengembangan dan produksi vaksin 

Covid-19 agar dapat berjalan lancar:   

a. Pengawasan distribusi vaksin 

b. Pengawasan mutu vaksin dan  

c. Pengawasan keamanan obat setelah pemasaran (farmakovigilans) (Fatimah et 

al., 2021). 

 

2.3. Kesadaran Masyarakat 

Kesadaran masyarakat secara harfiah “kesadaran”berasal dari kata “sadar”, 

yang berarti insyaf, merasa tahu dan mengerti. Kita sadar jika kita tahu, mengerti, 

insyaf, dan yakin tentang kondisi tertentu, khususnya sadar atas hak dan 

kewajibannya sebagai warga Negara. Kesadaran masyarakat lahir dari masyarakat 
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itu sendiri yang lahir dari kebiasaan dalam masyarakat, dipengaruhi oleh 

lingkungan, peraturan-peraturan dan peranan pemerintahnya (Muttaqien et al., 

2019). 

Kegiatan ini dilakukan dengan maksud untuk memberikan pemahaman serta 

edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya vaksinasi Covid-19. Karena, 

pada dasarnya pemberian vaksinasi covid ini memang bertujuan untuk memutus 

rantai penularan Covid-19, dan ini merupakan metode yang paling efektif untuk 

diterapkan sekarang ini (Dewi, 2021). 

Dibutuhkan kesadaran dari masyarakat dalam menjaga Kesehatan.  

Masyarakat dianjurkan untuk sering mencuci tangan, menggunakan antiseptik 

untuk membersihkan barang-barang rumah tangga, memakai masker di tempat 

umum, menghindari bertemu penderita pilek dan batuk, mengamati jarak fisik, 

menghindari tempat keramaian, dan sebisa mungkin tinggal di rumah.  Disamping 

itu, era digital saat ini masyarakat lebih mudah menyerap informasi melalui media 

gambar maupun video (Yatimah et al., 2020). 

Maka kesadaran masyarakat desa marindal dua sangat diperlukan untuk 

vaksinasi. Agar mematuhi peraturan yang sudah ditentukan oleh pemerintah 

dalam penanganan protocol Kesehatan guna nya untuk menghindari virus 

penularan Covid-19 yang semakin berbahaya jika sudah tertular. 

Tentu, masyarakat harus terkait dalam hal tersebut. Karena, pasalnya, masih 

banyak masyarakat yang minim informasi mengenai hal tersebut, maka informasi-

informasi seperti ini dirasa sangat krusial untuk ditanamkan dalam masyarakat, 

sehingga dapat membuat atau mengubah pemikiran mereka serta menghapus 
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stigma mereka mengenai vaksinasi Covid-19.  Maka dari itu, pengabdian ini 

dibuka dengan tahapan sosialisasi, agar kedepannya masyarakat tidak takut 

terhadap vaksinasi Covid-19 (Chudori & Zulbaidah, 2021). 

 

2.4. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara tentang suatu penelitian yang 

kebenarannya akan dibuktikan dengan jalan penelitian. Adapun hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti adalah: 

HO  : Tidak ada pengaruh sosialisasi program vaksinasi Covid-19 terhadap 

kesadaran masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang. 

Ha : Ada pengaruh sosialisasi program vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran 

masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli 

Serdang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Kuantitatif, menggunakan 

metode analisis regresi linier sederhana dan korelasi. Karena penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional, maka Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui variasi atau beberapa faktor lain berdasarkan koefisien korelasinya. 

Sedangkan analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Anshori, 2018). 

Menurut Neuman (2014, hal. 122), “penelitian kuantitatif lebih menekankan 

pada desain penelitian, pengukuran, dan sampling karena menggunakan 

pendekatan deduktif yang lebih menitikberatkan pada perencanaan yang detail 

sebelum pengumpulan data dan analisa. Penelitian kuantitatif juga menghasilkan 

hard data yang berbentuk angka-angka”. Menurut Sugiyono (2015, hal. 23), data 

kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang 

diangkakan (scoring). Menurut Kasiram (2008, hal. 149). Penelitian Kuantitatif 

adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka 

sebagai alat menganalisis dan melakukan kajian penelitian, terutama mengenai 

apa yang sudah diteliti. 

Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan desain eksplanasi, di mana 

objek telaahan penelitian eksplanasi (explanatory research) adalah untuk menguji 

hubungan antar-variabel yang dihipotesiskan. Pada jenis penelitian ini, jelas ada 

hipotesis yang akan diuji kebenarannya. Hipotesis itu sendiri menggambarkan 
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hubungan antara dua atau lebih variabel; untuk mengetahui apakah suatu variabel 

berasosiasi ataukah tidak dengan variabel lainnya; atau apakah sesuatu variabel 

disebabkan/dipengaruhi ataukah tidak oleh variabel lainnya (Mulyadi, 2013). 

 

3.2. Kerangka Konsep 

Adapun kerangka konsep pada penelitian yang dapat dijelaskan adalah, 

“dampak sosialisasi program vaksinasi Covid-19 terhadap kesadaran masyarakat 

desa marindal dua kecamatan patumbak kabupaten deli Serdang” maka konsep 

penelitian yang dapat digunakan yaitu: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

3.3. Definisi Konsep  

Definisi konseptual seperti penelitian yang menjelaskan tentang karakteristik 

suatu permasalahan yang hendak diteliti. Dalam hal ini dapat didefinisikan 

sebagai gagasan abstrak atau gagasan umum yang muncul dalam pikiran dan 

ucapan. 

Berikut beberapa deifinisi konsep: 

 Sosialisasi adalah Sosialisasi merupakan bagian penting dari proses interaksi 

sosial. Sebagai makhluk sosial, kita selalu berinteraksi dengan orang lain. 

DAMPAK 

SOSIALISASI  

PROGRAM 

VAKSINASI COVID-

19 TERHADAP 

MASYARAKAT 

DESA MARINDAL 

DUA KECAMATAN 

PATUMBAK 

KABUPATEN DELI 

SERDANG 
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Ada sosialisasi dalam proses interaksi. Sosialisasi adalah proses 

memperkenalkan seseorang ke dalam sistem. dan bagaimana seseorang 

menentukan jawaban dan reaksinya. sosialisasi juga ditentukan dari interaksi 

pengalaman-pengalaman serta kepribadiannya. 

 Vaksin adalah antigen (mikroorganisma) Ini memiliki kekebalan dan 

mencegah penyakit ketika diberikan kepada orang sehat untuk menghasilkan 

antibodi spesifik terhadap mikroorganisme. Tentu saja, bahan utama 

pembuatan vaksin membutuhkan mikroorganisme baik virus maupun bakteri. 

zat yang dimasukkan (suntikan/ lewat mulut) kedalam tubuh untuk 

menstimulasi sistem imun tubuh.  

 Vaksinasi adalah Proses memasukkan vaksin (suntikan/ lewat mulut) kedalam 

tubuh untuk menstimulasi sistem imun tubuh dan akhirnya imun (kebal) 

terhadap penyakit menular tertentu. Vaksinasi sebagai upaya pencegahan 

primer yang sangat handal mencegah penyakit yang dapat dicegah dengan 

vaksinasi.  

3.4. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel yang beroperasi 

berdasarkan karakteristik yang diamati, sehingga peneliti dapat mengamati atau 

mengukur objek atau fenomena dengan cermat. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Uraian            Indikator 

Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

(X) 

Media 

Pesan 

Komunikator 

Komunikan 

Efek 

Kesadaran Masyarakat (Y)                                    Afektif 
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Kognitif 

Konatif 
Sumber: Olahan Peneliti 2022 

Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari komunikator kepada komunikan. Media dalam proses 

komunikasi juga bisa dimaknai sebagai media cetak, media elektronik, dan media 

luar ruang yang menjadi perantara penyampaian pesan komunikasi. 

Pesan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Seperangkat isyarat/simbol 

yang dibuat oleh seseorang untuk tujuan tertentu dengan harapan penyampaian 

isyarat/simbol tersebut akan membawa perubahan. pesan merupakan sesuatu yang 

disampaikan oleh komunikator kepada komunikan melalui proses komunikasi. 

Komunikator yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikator 

(sender) adalah komunikasi dengan orang lain (komunikan) mengirimkan suatu 

pesan kepada orang yang dimaksud. Pesan yang disampaikan itu bisa berupa 

informasi dalam bentuk bahasa ataupun lewat simbol-simbol yang bisa dimengerti 

kedua pihak. 

Komunikan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pihak yang menerima 

pesan atau informasi dari komunikator. Komunikan sering juga disebut 

pendengar, penerima, pembaca, pemirsa, khalayak, atau decoder. 

Efek yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perubahan yang terjadi pada 

diri penerima pesan komunikasi. 

Afektif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah Merupakan perasaan yang 

menyangkut aspek emosional.  

Kognitif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendirian, keyakinan, 

dan pengetahuan seseorang. 
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Konatif yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komponen yang 

menggambarkan kecenderungan dari seseorang untuk melakukan tindakan 

tertentu yang berkaitan dengan objek sikap. 

 

3.5. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu. Jumlah penduduk Desa Marindal 

Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang adalah sebanyak 15.539 jiwa, 

terdiri dari Dusun I sampai dengan Dusun VII. Peneliti mengambil jumlah 

Penduduk Desa Marindal Dua Dusun V yang berusia 17-60 tahun. Sebanyak 

Laki-laki 325 jiwa dan Perempuan 433 jiwa dengan jumlah keseluruhan = 758 

jiwa. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Sampel ini diambil karena penelitian ini tidak mungkin diteliti 

seluruh anggota populasi konsumen. (Jasmalinda, 2021) digunakan dalam 

menentukan sampel penelitian. 

 

  = jumlah sampel  

𝑁 = jumlah populasi 

E = Rentang kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan 

sampel yang masih bisa ditolerir, e=0,1 atau 10%  

Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:  

Nilai e= 0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar 
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Nilai e= 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil  

Rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin berkisar 10-20% dari 

populasi penelitian. Dikarenakan jumlah populasi penelitian 758 orang, maka nilai 

e yang akan digunakan pada rumus Slovin adalah 0.1. adapun perhitungan sampel 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

      88.3849 

 

Jumlah Penduduk Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli 

Serdang Dusun V tahun 2021 sebanyak 758 jiwa. dengan penarikan sampel pada 

rumus diatas, maka sampel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebanyak 88 

orang. 

 

3.6. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan tahapan penelitian dimana peneliti melakukan 

kegiatan untuk menemui responden penelitian dan meminta mereka untuk mengisi 

angket penelitian (jika menggunakan angket sebagai instrumen penelitian) 

mengamati kegiatan (jika menggunakan pedoman pengamatan semacam daftar 

cek) mencatat angka-angka atau kata-kata yang berkaitan dengan topik penelitian 
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(jika menggunakan pedoman dokumentasi); atau aktivitas lainnya yang relevan. 

Untuk itu pada subbab ini yang perlu dikemukakan adalah bagaimana cara yang 

akan dilakukan peneliti untuk mendapatkan data penelitian dan kapan kegiatan 

pengumpulan data dilakukan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala 

yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan metode pengumpulan 

data yang menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian yang dapat 

dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.  

2. Angket (kuisioner) 

Angket adalah terdapat responden sebagai pihak yang memberikan tanggapan 

atau jawaban atas pertanyaan yang diajukan. Anget adalah ditujukan melakukan 

studi untuk mengetahui sesuatu dan ingin memahami pendapat dari petunjuk yang 

diberikan responden mengisi angket. (Tyasara, 2021). 

 

3.7. Teknik Analisis Data 

⮚ Uji Korelasi Untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas (X) dan 

variabel terikat (Y): 
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Keterangan:  

= Koefesiensi korelasi antara x dan y adalah bilangan yang 

menunjukkan besar kecilnya hubungan variabel x dan y  

x = Variabel bebas   

y = Variabel terikat  

n = Jumlah responden   

⮚ Uji Signifikan Untuk menguji tingkat signifikan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat adalah dengan menggunakan rumus uji t yaitu: 

 

Keterangan: 

t = Nilai t hitung 

r = Nilai koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel 

⮚ Uji Determinasi untuk mengukur seberapa besar hubungan antara variabel 

x dan variabel y dengan menggunakan rumus determinasi,yaitu : 

 
Keterangan: 

D = Determinasi 

= Koefisien korelasi 
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Dalam melakukan proses analisis data ini, peneliti menggunakan media bantu 

melalui penggunaan SPSS 25.0 for windows. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

A. Lokasi Penelitian:  

Penelitian dilaksanakan di Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang 

B. Waktu Penelitian: 

Penelitian dilakukan mulai bulan Desember 2021 hingga Februari 2022. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

4.1.1. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengolahan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 13 item pernyataan. Dimana masing-masing variabel 

memiliki 8 pernyataan pada variable Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X) 

dan 5 item pernyataan untuk variable Kesadaran Masyarakat (Y). Angket yang 

disebar ini diberikan kepada 88 orang pada masyarakat Vaksinasi Covid-19 di 

Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 

Tabel 4.1 Skala Likert 

Jawaban Nilai 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert pada tabel diatas dapat dipahami 

bahwa ketentuan diatas berlaku baik didalam menghitung variabel Sosialisasi 

Program Vaksinasi Covid-19 (X) dan Kesadaran Masyarakat (Y). Dengan 

demikian untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka skor 

tertinggi diberikan bobot nilai 5 dan skor terendah diberikan bobot nilai 1. 

Penyebaran kuesioner ini berlangsung selama 6 hari yaitu dari tanggal 22 

Februari 2022 sampai tanggal 27 Februari 2022. Setelah mendapatkan data 

kuesioner penulis melanjutkan untuk memproses mengolah data. 
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a. Deskripsi Data Responden 

Pada bagian ini akan disajikan data mengenai identitas responden untuk 

memberikan gambaran tentang keadaan diri dari pada responden. Pengumpulan 

data dilakukan dengan mendistribusikan angket. Dari hasil pengumpulan angket 

yang telah diisi responden didapat data identitas responden. Identitas responden 

ini diamati dari jenis kelamin responden. maka dapat dilihat dari karakteristik 

responden yaitu sebagai berikut: 

1) Jenis kelamin responden 

Jenis kelamin dapat menjadi pembedakan perilaku seseorang. Untuk itu 

perlunya diketahui tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan jenis 

kelamin dari responden, dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.2 Presentase Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 39 44.3 44.3 44.3 

Perempuan 49 55.7 55.7 55.7 

Total 88.0 100.0 100.0  

Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Dari hasil data tabel diatas menunjukkan bahwa responden berjenis kelamin 

laki-laki sebanyak 39 orang (44.3%) sedangkan sisanya responden 49 orang 

(55.7%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

subyek penelitian ini berjenis kelamin perempuan. 
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2) Pekerjaan  

Untuk mengetahui tingkat frekuensi dan persentase berdasarkan Pekerjaan 

responden dari 88 responden, dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.3 Presentase Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Responden 

  

Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Mahasiswa/Pelajar 
8 9.1 9.1 9.1 

PNS 
4 4.5 4.5 13.6 

Wiraswasta 47 53.4 53.4 67.0           

Ibu Rumah Tangga 29 33.0 33.0 100.0 

Total  

 
88.0 88.0 

 

Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Data diatas menunjukkan pekerjaan responden, frekuensi responden dengan 

pekerjaan sebagai Pelajar atau Mahasiswa sebanyak 8 orang sebesar 9,1%, 

frekuensi responden dengan pekerjaan sebagai PNS sebanyak 4 orang sebesar 

4,5%, frekuensi responden dengan pekerjaan wiraswasta sebanyak 47 orang 

sebesar 53,4%, dan frekuensi responden dengan pekerjaan Ibu Rumah Tangga 

sebanyak 29 orang sebesar 33,0%. 
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b. Deskripsi Data Variabel Penelitian 

Berikut ini penulis akan menyajikan tabel frekuensi hasil skor jawaban 

responden dari angket yang penulis sebarkan. Diantaranya dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1) Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang 

variable Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 (X). 

Tabel 4.4 Media elektronik sebagai media yang paling efektif dalam 

menyampaikan sosialisasi vaksin covid 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 1 1.1 1.1 1.1 

setuju 50 56.8 56.8 58.0 

Sangat setuju 37 42.0 42.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Media elektronik sebagai media yang paling efektif dalam menyampaikan 

sosialisasi vaksin covid-19 1,1% responden menyatakan kurang setuju, 98,8 

lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 

Tabel 4.5 Melihat media cetak seperti koran dapat membantu masyarakat untuk 

mengetahui penyampaian berita sosialisasi program vaksinasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1 

Kurang setuju 20 22.7 22.7 23.9 

setuju 52 59.1 59.1 83.0 

Sangat setuju 15 17.0 17.0 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Melihat media cetak seperti koran dapat membantu masyarakat untuk mengetahui 
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penyampaian berita sosialisasi program vaksinasi 1,1% responden menyatakan 

tidak setuju dan 22,7% kurang setuju serta 76,1% lainnya menyatakan setuju dan 

sangat setuju. 

Tabel 4.6 Sosialisasi program vaksinasi yang dilakukan pemerintah sangat membantu 

masyarakat untuk mendapatkan informasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang setuju 11 12.5 12.5 12.5 

setuju 52 59.1 59.1 71.6 

Sangat setuju 25 28.4 28.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Sosialisasi program vaksinasi yang dilakukan pemerintah sangat membantu 

masyarakat untuk mendapatkan informasi 12,5% responden menyatakan kurang 

setuju, 87,5% lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 

Tabel 4.7 Masyarakat mematuhi protokol Kesehatan selama pandemic covid-19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1 

Tidak setuju 1 1.1 1.1 2.3 

 Kurang setuju 11 12.5 12.5 14.8 

setuju 42 47.7 47.7 62.5 

Sangat setuju 33 37.5 37.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Masyarakat mematuhi protokol Kesehatan selama pandemic covid-19 2,2% 

responden menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 12,5% kurang setuju, 

serta 85,2% lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 
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Tabel 4.8 Pesan yang disampaikan pemerintah terkait program vaksinasi Covid-19 sudah 

sangat jelas dan mudah dipahami 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 9 10.2 10.2 10.2 

kkurang setuju 11 12.5 12.5 22.7 

Setuju  54 61.4 61.4 84.1 

Sangat setuju 14 15.9 15.9 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Pesan yang disampaikan pemerintah terkait program vaksinasi Covid-19 sudah 

sangat jelas dan mudah dipahami 10,2% responden menyatakan tidak setuju, dan 

12,5% kurang setuju. 77,3% lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 

Tabel 4.9 Pesan yang disampaikan pemerintah terkait program vaksinasi Covid-19 

membuat saya sadar akan pentingnya vaksinasi covid-19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak 

setuju 

2 2.3 2.3 2.3 

Tidak setuju 6 6.8 6.8 9.1 

Kurang setuju 27 30.7 30.7 39.8 

setuju 35 39.8 39.8 79.5 

Sangat setuju 18 20.5 20.5 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Pesan yang disampaikan pemerintah terkait program vaksinasi Covid-19 membuat 

saya sadar akan pentingnya vaksinasi covid-19 9,1% responden menyatakan 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 30,7% kurang setuju. 60,3% lainnya 

menyatakan setuju dan sangat setuju. 
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Tabel 4.10 Informasi dari masyarakat yang lebih dulu vaksinasi akan membantu 

masyarakat lain untuk melaksanakan vaksin sebagai bentuk edukasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1 

Kurang setuju 16 18.2 18.2 19.3 

Setuju 46 52.3 52.3 71.6 

Sangat setuju 25 28.4 28.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Informasi dari masyarakat yang lebih dulu vaksinasi akan membantu masyarakat 

lain untuk melaksanakan vaksin sebagai bentuk edukasi 1,1% responden 

menyatakan tidak setuju, dan 18,2% kurang setuju. 80,7% lainnya menyatakan 

setuju dan sangat setuju. 

Tabel 4.11 Informasi terkait perkembangan covid-19 membuat saya sangat membutuhkan 

vaksin covid-19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 2 2.3 2.3 2.3 

Tidak setuju 8 9.1 9.1 11.4 

Kurang setuju 26 29.5 29.5 40.9 

setuju 38 43.2 43.2 84.1 

Sangat setuju 14 15.9 15.9 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Informasi terkait perkembangan covid-19 membuat saya sangat membutuhkan 

vaksin covid-19 11,4% responden menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan 29,5% kurang setuju. 59,1% lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 

2) Deskripsi hasil analisis persentase jawaban responden tentang variable 

Kesadaran Masyarakat (Y). 
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Tabel 4.12 Vaksin covid-19 membuat saya menjadi kebal dan terlindungi dari Covid-19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 12 13.6 13.6 13.6 

Tidak setuju 7 8.0 8.0 21.6 

Kurang setuju 42 47.7 47.7 69.3 

setuju 24 27.3 27.3 96.6 

Sangat setuju 3 3.4 3.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Vaksin covid-19 membuat saya menjadi kebal dan terlindungi dari Covid-19 

21,6% responden menyatakan sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 47,7% kurang 

setuju. 30,7% lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 

Tabel 4.13 Kesadaran masyarakat mengikuti vaksin covid-19 sangat membantu guna 

mengurangi penyebaran covid-19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 6 6.8 6.8 6.8 

Kurang setuju 20 22.7 22.7 29.5 

setuju 52 59.1 59.1 88.6 

Sangat setuju 10 11.4 11.4 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Kesadaran masyarakat mengikuti vaksin covid-19 sangat membantu guna 

mengurangi penyebaran covid-19 6,8% responden menyatakan tidak setuju, dan 

22,7% kurang setuju. 70,5% lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 

Tabel 4.14 Kesadaran masyarakat terhadap vaksinasi adalah sebuah keharusan demi masa 

depan yang lebih baik 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1 

Tidak setuju 4 4.5 4.5 5.7 
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Kurang setuju 33 37.5 37.5 43.2 

setuju 38 43.2 43.2 86.4 

Sangat setuju 12 13.6 13.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Kesadaran masyarakat terhadap vaksinasi adalah sebuah keharusan demi masa 

depan yang lebih baik 5,6% responden menyatakan sangat tidak setuju, tidak 

setuju, dan 37,5% kurang setuju. 56,8% lainnya menyatakan setuju dan sangat 

setuju. 

Tabel 4.15 Saya mencari informasi terkait dampak vaksin sebelum saya mengikuti vaksinasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1 

Kurang setuju 8 9.1 9.1 10.2 

setuju 48 54.5 54.5 64.8 

Sangat setuju 31 35.2 35.2 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Saya mencari informasi terkait dampak vaksin sebelum saya mengikuti vaksinasi 

1,1% responden menyatakan tidak setuju, dan 9,1% kurang setuju. 89,7% lainnya 

menyatakan setuju dan sangat setuju. 

Tabel 4.16 Saya senantiasa menerapkan protokol Kesehatan dalam aktivitas saya sehari-hari 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat tidak setuju 1 1.1 1.1 1.1 

Tidak setuju 1 1.1 1.1 2.3 

Kurang setuju 2 2.3 2.3 4.5 

setuju 43 48.9 48.9 53.4 

Sangat setuju 41 46.6 46.6 100.0 

Total 88 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Peneliti 2022 
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Berdasarkan hasil penelitian, terkait dengan pengetahuan responden terhadap 

Saya senantiasa menerapkan protokol Kesehatan dalam aktivitas saya sehari-hari 

2,2% responden menyatakan sangat tidak setuju,tidak setuju, dan 2,3% kurang 

setuju. 95,5% lainnya menyatakan setuju dan sangat setuju. 

4.1.2. Analisis Data 

a. Uji Kualitas Data 

1) Uji Validitas 

Program yang digunakan untuk menguji validitas instrument adalah program 

Komputer Statistical Program For Social Science (SPSS) versi 25.0. Uji validitas 

menggunakan pendekatan uji korelasi pearson product moment. Uji validitas 

digunakan untuk menguji apakah data tersebut valid/ tidak valid. 

Pengujian validitas tiap instrument dengan cara mengkolerasikan tiap butir 

pernyataan tersebut, syarat minimum untuk memenuhi syarat apakah setiap 

pernyataan valid/ tidak valid dengan membandingkan Apabila r hitung > r tabel 

(pada taraf signifikansi 0,1%), maka dapat dikatakan item kuesioner tersebut 

valid. Apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikansi 0,1%), maka dapat 

dikatakan item kuesioner tersebut tidak valid. Berdasarkan data yang terkumpul, 

maka terdapat 8 butir pernyataan untuk Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

(X), dan 5 butir pernyataan untuk Kesadaran Masyarakat (Y). 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Determinasi (Uji ) 

Mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase, Dampak Sosialisasi 

Program Vaksinasi Covid-19 Terhadap Kesadaran Masyarakat Desa Marindal 
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Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, maka dapat diketahui uji 

determinasi yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.17 Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .415
a
 .172 .163 .473 

a. Predictors: (Constant), Total X 

Sumber: Hasil Peneliti 2022 

Pada table 4.17 menjelaskan bahwa nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,415 Dari output tersebut, diperoleh nilai R-square adalah sebesar 0,172 

Hal itu menunjukkan bahwa Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

mempengaruhi 17,2%. Sedangkan sisanya sebesar 82,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak ada dibahas dalam penelitian ini. 

2) Uji Parsial t hitung (Uji t) 

Tabel 4.18 Coefficients
a
 

 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.626 .425  6.183 .000 

Total X .056 .013 .415 4.230 .000 
a. Dependent Variable: X1 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 

 

a. Berdasarkan Nilai t hitung > t table, dapat dilihat bahwa t hitung adalah 

sebesar 4.230 sedangkan nilai dari t table adalah 2,369 

b. Nilai signifikan dari Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 < 0,01 yaitu 

0,000 
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c. Koefisien regresinya bernilai positif, maka dapat dikatakan Sosialisasi 

Program Vaksinasi Covid-19 berpengaruh positif terhadap Kesadaran 

Masyarakat 

 

3) Hasil Uji F (Simultan) 

Uji F dilakukan sebagai bagian dalam menguji pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat yang dilakukan secara simultan atau secara 

bersama antara X terhadap Y. dimana nilai F table dengan menggunakan 

tingat kesalahan Uji F ini dapat di liat pada table berikut. 

Tabel 4.19 ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4.008 1 4.008 17.891 .000
b
 

Residual 19.265 86 .224   

Total 23.273 87    
a. Dependent Variable: X1 

b. Predictors: (Constant), Total X 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa nilai Fhitung 

sebesar 17,891 dengan nilai Ftabel 2,369 sehingga nilai Fhitung > Ftabel atau 17,891 > 

2,369 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,01, maka hasilnya menunjukan bahwa 

variable Dampak Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 Terhadap Kesadaran 

Masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang, 

sangat berpengaruh signifikan terhadap peningkatan Kesadaran Masyarakat Desa 

Marindal Dua tahun 2022. 
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4.2. Pembahasan 

Dampak Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 Terhadap Kesadaran 

Masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 

Terdapat pengaruh positif dan segnifikan antara variabel X (Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19) dan variabel Y (Kesadaran Masyarakat). 

Dari penelitian yang dilakukan ini, di dapatkan hasil bahwa antara Variable 

Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 dengan Variable Kesadaran Masyarakat 

memiliki hubungan yang kuat. bahwa nilai korelasi atau hubungan (R) yaitu 

sebesar 0,415 Dari output tersebut, diperoleh nilai R-square adalah sebesar 0,172 

yang memiliki arti hubungan antara variable adalah kuat. Penelitian inipun 

memiliki hasil Ho ditolak dan Ha diterima. Yakni terdapat pengaruh dari adanya 

Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 dan Kesadaran Masyarakat. Hal ini 

didukung dari hasil uji t yang memiliki hasil Nilai t hitung > t table, dapat dilihat 

bahwa t hitung adalah sebesar 4.230 sedangkan nilai dari t table adalah 2,369. Dan 

nilai dari signifikan t yaitu 0,000 < 0,01 Hal itu menunjukkan bahwa Sosialisasi 

Program Vaksinasi Covid-19 mempengaruhi 17,2%. Sedangkan sisanya sebesar 

82,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dibahas dalam penelitian ini. 

Sosialisasi Program Vaksinasi ini berjalan dengan lancar karena adanya 

Kesadaran Masyarakat yang sangat mematuhi peraturan protocol Kesehatan guna 

untuk melindungi diri dari virus penyebaran Covid-19. Masyarakat Desa Marindal 

dua ini sangat senang dan merasa bersyukur dengan kepedulian bapak kepala desa 

yang ikut serta melaksanakan Program vaksinasi di tempat tinggal ini, sehingga 

memudahkan masyarakat Desa Marindal Dua dengan Keperluan masing-masing 
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setiap orang. Sosialisasi yang diberikan peneliti kepada masyarakat desa marindal 

dua adalah dengan memberikan informasi serta motivasi yang baik dengan 

diselenggarakannya vaksinasi di tempat tersebut. 

Vaksin adalah kewajiban masyarakat untuk harus mengikuti nya karna 

menambah imunitas tubuh untuk menjadi lebih kebal dari pada yang belum 

terkena suntik vaksin. Selain menambah imunitas tubuh dari serangan virus ini, 

pelaksanaan vaksinasi ini juga gratis dan tempat pelaksanaannya juga mudah 

untuk di jangkau, hal itu membuat masyarakat tertarik untuk melakukan vaksin 

Covid-19. 

Sehingga untuk penularan di desa Marindal Dua sangat berkemungkinan kecil 

untuk menular, karena sudah ada beberapa banyak masyarakat yang ikut serta 

melaksanakan Vaksinasi Covid-19. Data penelitian ini, peneliti menggunkan data 

dalam bentuk angket atau quisioner. Dengan menggunakan 88 orang sebagai 

responden dengan kebanyakan berjenis kelamin perempuan sebanyak 49 dan laki-

laki sebanyak 39 orang. Semua responden berada di Desa Marindal Dua. 

Kegiatan ini dilakukan dengan maksud untuk memberikan pemahaman serta 

edukasi kepada masyarakat mengenai pentingnya vaksinasi Covid-19. Karena, 

pada dasarnya pemberian vaksinasi covid ini memang bertujuan untuk memutus 

rantai penularan Covid-19, dan ini merupakan metode yang paling efektif untuk 

diterapkan sekarang ini. 

Karna semakin maraknya virus yang menyebar saat ini semakin membuat 

masyarakat untuk tetap harus mematuhi protocol Kesehatan. Covid-19 masih 
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menjadi virus nomor satu yang memiliki puncak tertinggi, dimana angka kematian 

karna Covid-19 ini masih menjadi pantauan pemerintah dan medis.  

Berikut data vaksinasi masyarakat Desa Marindal Dua yang dengan 

senantiasa mematuhi dan menerapkan Protocol Kesehatan yang diselenggarakan 

pemerintah. 

Tabel 4.20 Daftar Jumlah Warga Yang Sudah Vaksin Dosis I dan Vaksin Dosis II Desa 

Marindal Dua Kecamatan Patumbak: 

No Tanggal Tempat Vaksin Jumlah 

1 09 Maret 2021 DiPuskesmas patumbak/kades/staf 15 Orang 

2 21 Agustus 2021 DiPuskesmas Patumbak 20 Orang 

3 25 Agustus 2021 Di sekolah Prima School Tritura 50 Orang 

4 30 Agustus 2021 DiPuskesmas Patumbak 52 Orang 

5 10 September 2021 DiPuskesmas Patumbak 117 Orang 

6 12 September 2021 DiPuskesmas Patumbak 50 Orang 

7 15 September 2021 DI SD Negri 10166 Desa Marindal II 46 Orang 

8 22 September 2021 DiPuskesmas Patumbak 50 Orang 

9 27 September 2021 DiPuskesmas Patumbak 10 Orang 

10 04 Oktober 2021 DiPuskesmas Patumbak 50 Orang 

11 10 Oktober 2021 DiPendopo Desa Lantasan Lama 50 Orang 

12 06 Oktober 2021 DiPendopo Desa Lantasan Lama/kodim 52 Orang 

13 13 Oktober 2021 Di SD Negri 10166 Desa Marindal- II 360 Orang 

14 03 November 2021 Di Kantor Desa Marindal - II 126 Orang 

15 10 November 2021 Di Kantor Desa Marindal - II 706 Orang 

16 24 November 2021 Di Kantor Desa Marindal - II 251 Orang 

17 01 Desember 2021 Di kantor Desa Marindal - II 766 Orang 

18 01 Desember 2021 Di kantor Desa Marindal - II 46 Orang 

19 15 Desember 2021 Di kantor Desa Marindal - II 367 Orang 

20 17 Desember 2021 Di kantor Desa Marindal - II 66 Orang 

21 17 Desember 2021 Di kantor Desa Marindal - II 34 Orang 

22 18 Desember 2021 Di SD Negri 106816 Marindal- II 50 Orang 

23 18 Desember 2021 Di Kantor Desa Marindal - II 50 Orang 

24 18 Desember 2021 Di Kantor Desa Marindal - II 56 Orang 

25 20 Dessember 2021 Di Desa Patumbak kampung Dusun- VI 121 Orang 

26 21 Desember 2021 DiDesa Patumbak Kampung Dusun- IV 80 Orang 

27 22 Desember 2021 DiPajak RabuDesa Marindal-II Dusun 

IX 

162 Orang 

28 29 Desember 2021 DiPajak RabuDesa Marindal-II Dusun 

IX 

72 Orang 

TOTAL 3.825 Orang 
Sumber: Hasil Penelitian 2022 
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Dengan memiliki jumlah yang begitu banyak dan sebesar 3.825 orang/warga 

yang telah mendapatkan suntikan cairan vaksinasi untuk lebih menjadi kebal. 

Dalam hal penelitian saya ini Dampak Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

Terhadap Kesadaran Masyarakat Desa Marindal Dua Kecamatan Patumbak 

Kabupaten Deli Serdang. Dimana ini menjadi salah satu permasalahan bagi 

masyarakat yang tidak berkenan untuk di vaksin. Vaksin adalah menjadi hal yang 

wajib sekarang ini untuk masyarakat, jika masyarakat belum melakukan nya maka 

akan menjadi terasa asing jika di dengar oleh orang yang sudah vaksin terlebih 

dulu. Virus Covid-19 sangat berbahaya dan semakin berbahaya sampai sekarang 

ini, walaupun sekarang sedikit kian memudar tetapi covid-19 masi melekat untuk 

menjadi sasaran salah satu penyakit di masyarakat. Gejala nya yang mudah 

ditebak lansgung diketahui oleh orang lain, dan jika berobat saja maka medis akan 

lebih dulu mengecek apakah ini penyakit covid-19 atau tidak. Banyak sekali 

penyakit yang bahwa mungkin adalah penyakit biasa tetapi selalu diarahkan 

dengan ini adalah penyakit virus covid-19 yang berbahaya untuk semua orang. 

Terlebih lagi jika masyarakat mempunyai Riwayat penyakit dalam maka itu akan 

lebih muda terkena. Maka, dari itu pemerintah selalu mengingatkan masyarakat 

setempat dengan peraturan kebijakan untuk tetap terus menjaga Kesehatan diri 

masing-masing. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Hasil dari penelitian dan pembahasan tentang Dampak Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 Terhadap Kesadaran Masyarakat Desa Marindal Dua 

Kecamatan Patumbak Kabupaten Deli Serdang. 

Ternyata Terdapat Pengaruh Positif dan Signifikan antara variabel X 

(Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19) dan variabel Y (Kesadaran 

Masyarakat). 

Maka Sosialisasi Program Vaksinasi ini akan diberikan kepada Masyarakat 

dengan pemahaman edukasi. 

Yaitu Vaksinasi ini berjalan dengan lancar karena adanya Kesadaran 

Masyarakat yang sangat mematuhi peraturan Protocol Kesehatan guna untuk 

melindungi diri dari virus penyebaran Covid-19. Kekhawatiran masyarakat yang 

tahu seberapa pentingnya vaksinasi pasti akan terus mendukung mereka yang 

belum melakukan. Jadi kembali lagi kesadaran masing-masing masyarakat apakah 

ingin tetap terus sehat atau tidak. Bahkan mereka percaya tidak vaksin maka akan 

menjadi sehat secara alami. Tanpa adanya cairan suntikan yang masuk kedalam 

diri tubuh. Jenis vaksinasi memang la sebuah cairan yang memang adalah virus 

untuk disuntikkan kepada masyarakat. Tetapi vaksin ini adalah vaksin virus yang 

sudah dimatikan dan jinak maka tidak ada terjadi apa apa setelah divaksin. Karna 

ini adalah kewajiban masyarakat untuk patuh terhadap Protocol Kesehatan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan maka 

kemudian peneliti akan memberikan saran yang kiranya dapat memberikan 

manfaat kepada banyak pihak yang terkait. Adapun saran yang akan disampaikan 

adalah. Bagaimana masyarakat akan terus menerapkan protocol kesahatan untuk 

tetap melindungi diri dari semakin banyaknya virus saat ini. Yaitu dengan 

menjaga imunitas tubuh dengan memakan makanan yang sehat dan vitamin untuk 

lebih menambah daya tahan tubuh. Dengan tidak lupa pula untuk menjaga jarak 

serta memakai masker dimanapun masyarakat lagi di sekitar kerumuan keramain 

agar tetap terhindar dari hal – hal yang membahayakan diri sendiri. 

Dan kelebihan Vaksinasi ini untuk Desa Marindal Dua yaitu membantu 

Masyarakat dengan lebih memudahkan di suatu bidang pekerjaan dan tugas, 

dimana Vaksinasi ini emang sangat diperlukan di tempat dimana pun yang 

Masyarakat kunjungi. 

Adapun Saran terkhusus untuk Masyarakat Desa Marindal Dua yaitu harus 

lebih lagi meyakinkan diri bahwa Virus ini memang ada dan nyata di depan kita 

semua, Maka Masyarakat Desa Marindal Dua harus dengan Senantiasa untuk 

mengikuti Protocol Kesehatan yang sudah di anjurkan dan tetap menjaga diri dari 

bahaya nya Virus wabah yang sekarang ini. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Lembar Kuesioner Penelitian 

Selamat Pagi/Siang/Sore Perkenalkan saya Adinda Mutiara Putri Batubara, 

Mahasiswi program studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Saat ini saya sedang melakukan 

penelitian terkait tugas akhir/skripsi dengan judul: Dampak Sosialisasi Program 

Vaksinasi Covid-19 Terhadap Kesadaran Masyarakat Desa Marindal Dua. 

Dengan ini saya memerlukan informasi dari Bapak/Ibu/Saudara/i terkait penelitian 

saya. Atas bantuan informasi dan kesediaannya saya ucapkan terima kasih. 

KUESIONER 

Identitas Responden 

1. Nama Lengkap :   ...................................................................  

2. Usia : ……. (tahun) 

3. Jenis Kelamin : Laki-laki/Perempuan (Coret salah satu) 

4. Alamat :  ...................................................................  

5. Pendidikan Terakhir :  ...................................................................  

6. Pekerjaan :  ...................................................................  
 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah identitas diri anda di tempat yang telah disediakan 

2. Pilihlah alternatif jawaban dari setiap pernyataan sesuai keadaan yang 

sebenarnya dengan cara memberi tanda (√) pada salah satu kolom 

jawaban yang telah disediakan 

3. Jika ada jawaban yang ingin diganti maka dapat memberikan tanda (ꭓ) 

pada jawaban yang telah diberikan dan diganti dengan jawaban yang baru  

di kolom lain yang telah disediakan. 

Keterangan:  

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 



 

 
 

A. Sosialisasi Program Vaksinasi Covid-19 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN SS S KS TS STS 

1. 
Media elektronik sebagai media yang paling efektif 

dalam menyampaikan sosialisasi vaksin covid-19 

     

2. 

Melihat media cetak seperti koran dapat membantu 

masyarakat untuk mengetahui penyampaian berita 

sosialisasi program vaksinasi 

     

3. 

Sosialisasi program vaksinasi yang dilakukan 

pemerintah sangat membantu masyarakat untuk 

mendapatkan informasi 

     

4. 
Masyarakat mematuhi protokol Kesehatan selama 

pandemic covid-19 

     

5. 

Pesan yang disampaikan pemerintah terkait program 

vaksinasi Covid-19 sudah sangat jelas dan mudah 

dipahami 

     

6. 

Pesan yang disampaikan pemerintah terkait program 

vaksinasi Covid-19 membuat saya sadar akan 

pentingnya vaksinasi covid-19 

     

7. 

Informasi dari masyarakat yang lebih dulu vaksinasi 

akan membantu masyarakat lain untuk 

melaksanakan vaksin sebagai bentuk edukasi 

     

8. 
Informasi terkait perkembangan covid-19 membuat 

saya sangat membutuhkan vaksin covid-19.  

     

 

B. Kesadaran Masyarakat 

 

NO DAFTAR PERTANYAAN SS S KS TS STS 

1. 
Vaksin covid-19 membuat saya menjadi kebal dan 

terlindungi dari Covid-19 

     

2. 

Kesadaran masyarakat mengikuti vaksin covid-19 

sangat membantu guna mengurangi penyebaran 

covid-19. 

     

3. 
Kesadaran masyarakat terhadap vaksinasi adalah 

sebuah keharusan demi masa depan yang lebih baik 

     

4. 
Saya mencari informasi terkait dampak vaksin 

sebelum saya mengikuti vaksinasi 

     

5. 
Saya senantiasa menerapkan protokol Kesehatan 

dalam aktivitas saya sehari-hari 

     

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 2 Tabulasi Jawaban Responden  
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 

5 3 4 4 3 4 5 4 32 

5 4 5 4 5 4 4 4 35 

5 3 3 5 3 2 4 4 29 

5 4 3 5 2 3 3 2 27 

4 4 4 4 4 3 4 3 30 

5 4 3 5 2 3 3 2 27 

5 4 4 3 5 4 4 4 33 

4 4 4 4 4 3 3 3 29 

4 4 4 4 2 2 3 2 25 

5 4 3 5 2 3 3 1 26 

4 3 4 5 2 3 3 2 26 

5 4 3 5 2 3 3 1 26 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 5 3 3 1 5 3 29 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 3 4 31 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

4 5 5 5 5 4 4 4 36 

4 5 4 5 4 4 4 4 34 

4 4 3 4 3 3 3 3 27 

4 4 4 4 3 3 4 3 29 

4 4 5 4 5 5 5 4 36 

4 5 5 4 4 5 4 4 35 

4 4 4 4 4 3 3 3 29 

4 4 5 5 4 3 5 3 33 

5 4 4 5 4 4 4 3 33 

5 4 4 5 4 1 3 5 31 

4 4 3 4 2 2 4 3 26 

5 5 5 4 4 5 4 4 36 

4 4 4 5 4 5 4 4 34 

4 3 4 3 3 2 5 2 26 

5 5 3 5 5 5 5 5 38 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 3 4 3 4 3 5 3 29 



 

 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 

4 3 4 3 4 3 5 3 29 

5 5 5 5 4 4 5 5 38 

4 3 4 3 4 3 5 3 29 

4 2 5 4 5 5 4 4 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 

 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 

4 3 4 4 4 2 4 3 28 

4 3 4 3 4 3 5 3 26 

5 4 5 5 5 5 5 5 39 

5 4 5 4 4 5 4 4 35 

4 3 4 4 4 3 5 3 30 

4 4 4 4 3 4 4 4 31 

5 5 5 5 4 5 5 5 39 

5 4 4 4 4 4 4 4 33 

5 3 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 1 4 3 5 3 27 

4 4 4 5 4 4 2 3 30 

5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 4 4 5 4 5 4 3 34 

5 5 5 5 3 4 3 4 34 

5 5 5 4 4 5 5 5 38 

5 4 3 5 2 3 3 2 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 2 4 3 5 2 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 5 4 4 4 4 34 

5 4 4 5 4 4 4 4 34 

5 4 4 5 4 3 3 3 31 

4 4 5 4 5 4 5 5 36 

5 4 4 4 4 5 4 5 45 

4 4 5 4 4 4 5 5 35 

3 3 3 4 3 3 3 3 25 

5 4 3 5 2 3 3 2 27 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 5 4 4 4 3 32 

4 5 5 4 5 4 4 4 35 

5 3 5 5 5 5 4 4 36 

5 5 5 5 3 3 4 4 34 



 

 
 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 

4 3 4 3 4 3 5 3 29 

4 3 4 3 4 3 5 3 29 

4 3 4 4 4 2 4 3 28 

4 3 4 3 4 3 4 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 3 4 3 4 3 4 3 24 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 4 4 4 4 5 4 4 33 

5 4 5 5 4 4 4 4 35 

5 4 5 5 4 4 4 4 35 

4 4 4 4 4 4 4 5 33 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

3 4 4 4 5 20 

4 4 4 4 4 20 

1 3 3 4 4 15 

3 4 3 4 1 15 

3 4 4 4 4 19 

3 4 3 4 4 18 

3 4 4 3 5 19 

3 5 5 5 5 23 

2 2 2 3 5 14 

3 4 3 5 5 20 

2 3 2 2 2 11 

3 4 1 4 4 16 

4 4 4 5 4 21 

4 4 3 5 5 21 

3 4 3 4 4 18 

3 4 3 4 4 18 

5 5 5 5 5 25 

3 4 4 3 4 18 

3 4 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 15 

3 4 5 5 5 22 

3 4 4 4 4 19 

3 4 4 3 5 19 

3 3 3 4 5 18 

4 5 4 5 5 23 



 

 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

4 4 5 4 4 21 

4 4 3 3 3 17 

3 3 4 4 3 17 

5 5 5 4 5 24 

3 3 3 3 5 17 

2 3 3 4 4 16 

3 5 5 4 4 21 

4 4 4 5 5 22 

1 3 3 4 5 16 

3 5 3 5 5 21 

3 4 4 4 4 19 

1 3 3 5 5 17 

1 3 3 5 5 17 

3 3 4 4 4 18 

1 3 3 5 5 17 

5 5 5 5 5 25 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

 

 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

1 2 3 5 4 15 

1 3 3 5 5 17 

3 5 5 5 5 23 

3 3 4 5 5 20 

3 2 3 5 5 18 

3 4 3 3 5 18 

4 4 4 5 5 22 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

1 3 3 5 5 17 

3 4 4 5 5 21 

3 4 3 4 5 19 

1 2 2 5 5 15 

3 4 4 4 5 20 

3 5 5 5 5 23 

3 4 3 4 4 18 

3 4 3 4 4 18 

3 5 5 5 5 23 

4 4 4 4 4 20 



 

 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 TOTAL 

4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 4 20 

1 2 2 5 5 15 

3 4 4 5 5 21 

3 4 5 5 4 21 

4 4 4 4 4 20 

2 3 3 4 4 16 

3 4 3 4 4 18 

4 4 4 4 4 20 

3 3 3 4 4 17 

4 4 5 4 5 22 

2 4 4 4 5 19 

3 4 4 4 4 19 

1 3 3 5 5 17 

1 3 3 5 5 17 

3 2 3 5 5 18 

2 3 3 4 4 16 

4 4 4 4 4 20 

2 3 3 4 4 16 

4 4 4 4 4 20 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 5 4 21 

4 4 4 3 5 20 

3 4 4 4 4 19 

4 4 4 4 4 20 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 
 



 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 

 


